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Abstrak

Angka kekerasan seksual terhadap anak yang ada saat ini belum tentu mencerminkan
kenyataan karena adanya kemungkinan beberapa kasus tidak terlaporkan. Anak-anak
dengan latar belakang orang tua sebagai buruh migran mengalami kerentanan yang
lebih dibandingkan anak-anak lainnya karena beberapa faktor. Tujuan utama
pengabdian masyarakat ini adalah untuk memberikan edukasi kesehatan masyarakat
dan psikologi kepada anak-anak buruh migran Indonesia di Sanggar bimbingan
Kepong, Kuala Lumpur, Malaysia untuk pencegahan kekerasan seksual. Pelatihan
dilakukan secar luring bekerja sama dengan Pimpinan Cabang Istimewa Aisyiah
Malaysia pada anak-anak berusia kurang dari 18 tahun. Edukasi diberikan dengan
bermain menggunakan kartu “Roses Magic” disertai pemahaman gender dan
kesehatan reproduksi untuk meningkatkan respons melapor jika terjadi kekerasan
seksual pada anak. Evaluasi dilakukan dengan memberikan pre-test dan post test
sebelum dan setelah edukasi secara berurutan. Hasil pengabdian menunjukkan
bahwa terdapat peningkatan pengetahuan yang signifikan pada anak-anak tersebut.
Hal ini menunjukkan bahwa model permainan dalam pengabdian masyarakat ini cukup
efektif untuk meningkatkan pengetahuan anak-anak.

Abstract

The existing estimates for sexual violence against minors may not accurately reflect reality
because some occurrences may go unreported. Children with migrant parents are more
vulnerable than other children due to a variety of variables. The primary goal of this
community activity is to prevent sexual abuse by providing public health and psychology
education to the children of Indonesian migrant workers at the Kepong guidance studio in
Kuala Lumpur, Malaysia. For youngsters under the age of |8, training is conducted offline
in partnership with the Aisyiah Malaysia Special Branch Leader. To boost the reaction to
reporting if sexual abuse happens against children, education is provided through the use
of "Roses Magic" cards, as well as a knowledge of gender and reproductive health.
Evaluation is carried out by administering a pre-test and a post-test before and after
instruction. The service's results reveal that these children's knowledge has increased
significantly. This demonstrates that the community service game model is extremely
effective in enhancing children's knowledge.
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PENDAHULUAN

Satu dari sembilan anak perempuan dan satu dari 20
anak laki-laki di bawah usia I8 tahun mengalami
kekerasan atau pelecehan seksual (Finkelhor et al,
2014). Anak Perempuan lebih berisiko mengalami
kekerasan seksual karena secara statistik 82% dari total
penyintas adalah perempuan terutama di usia 16-19
tahun. Kekerasan seksual tersebut bisa berupa tindakan

merendahkan, menghina, melecehkan, menyerang orang

reproduksi bahkan sampai dengan perkosaan yang
mengakibatkan penderitaan bukan hanya fisik tetapi juga
kesehatan mental seseorang. Dampak yang dialami
mungkin meluas sampai ke hilangnya kesempatan
melaksanakan pendidikan dengan optimal karena
trauma yang dialami atau adanya stigma terhadap
penyintas kekerasan seksual.

Kementerian Pemberdayaan Perempuan  dan

Perlindungan Anak (KemenPPA) menyatakan kondisi
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darurat kekerasan seksual pada anak karena adanya
peningkatan sebesar 4.162 kasus menjadi total 9.588
kasus terjadi di sepanjang tahun 2022. (CNN Indonesia,
2023). Peningkatan kasus ini secara konsisten terjadi
sejak tahun 2020 dengan anak Perempuan berisiko lima
sampai enam kali lipat lebih tinggi dibandingkan pada
anak laki-laki (Komisi Perlindungan Anak Indonesia,
2023).  Anak-anak  perempuan dari  populasi
termarjinalkan  seperti  keluarga  miskin  atau
terpinggirkan berisiko lebih tinggi karena rendahnya
akses terhadap pendidikan, informasi, atau perlindungan
yang memadai (Ascholani, 2020)

Anak-anak dianggap sebagai pihak yang lemah dan
mudah dikontrol sehingga lebih rentan menjadi korban
kekerasan seksual (Rumble et al., 2020) Anak-anak juga
masih belajar mengekspresikan apa yang dialami dan
sering kali kurang memahami apa yang terjadi padanya
hal inilah yang menyebabkan ada kemungkinan banyak
kasus yang belum terlaporkan (Syukriani et al., 2022).
Anak-anak Pekerja Migran Indonesia (PMI) memiliki
kerentanan yang lebih dikarenakan stigma yang melekat
pada status pekerjaan orang tua mereka (Widowati &
Cahyati, 2019; Widyarto & Rifauddin, 2020).

PMI banyak bekerja di negara tetangga seperti Malaysia,
Singapura, Hongkong, dan Taiwan. Salah satu faktor
yang menambah kerentanan mereka adalah lemahnya
aspek administrasi dan legalitas seperti visa kerja dan
pernikahan yang tidak tercatat. Hal ini menyebabkan
sulitnya mengakses kesehatan dan pendidikan anak-anak
PMI tersebut termasuk kesempatan mendapatkan
informasi tentang kesehatan reproduksi. Dampaknya,
populasi ini menjadi mengalami penyebaran penyakit
menular seksual pada anak-anak, kehamilan yang tidak
diinginkan hingga aborsi, depresi, perilaku seksual yang
menyimpang serta risiko lainnya lebih  tinggi
dibandingkan populasi pada umumnya (Putra, 2023).
Kasus kekerasan seksual pada anak Indonesia masih
sangat jarang diteliti (Rumble et al, 2020). Hasil
systematic review menyatakan bahwa hanya ada satu studi

prevalensi yang merepresentasikan nasional. Mayoritas

studi tidak memiliki kesamaan definisi, metode survei
dan karakteristik responden sehingga sulit untuk
digeneralisasi. Anak Perempuan yang mengalami
pernikahan anak rentan mengalami kekerasan seksual
dari suaminya, anak-anak di sekolah rentan mengalami
kekerasan seksual dari teman sebaya dan banyaknya
kasus yang tidak dilaporkan dan tidak meminta bantuan
profesional.

Hal terpenting yang dilaporkan dalam penelitian
tersebut adalah terbatasnya informasi mengenai faktor
yang bisa melindungi anak-anak dari kekerasan seksual.
Di saat yang bersamaan, anak-anak ini telah memiliki
akses terhadap internet dan dunia virtual. Keterbatasan
pengetahuan dalam menggunakan teknologi secara bijak
memungkinkan anak-anak ini mendapatkan paparan
materi seksualitas yang belum tepat untuk usia mereka
sekaligus berinteraksi dengan orang lain tanpa batas.
Selain itu, anak-anak juga mengalami keterbatasan
pengawasan orang yang lebih dewasa (Subtitawati et al.,
2021). Faktor-faktor tersebut yang menjadi salah satu
penyebab tingginya kerentanan terhadap kekerasan
seksual pada anak PMI (Murni, 2017).

Tujuan dari pengabdian Masyarakat ini adalah untuk
meningkatkan pengetahuan kesehatan reproduksi, hak-
hak sebagai seorang anak, mengenali definisi kekerasan
seksual, pemahaman perlindungan diri dan bagaimana

cara melaporkan ketika terjadi kekerasan seksual.

METODE PELAKSANAAN

Pengabdian masyarakat ini dilakukan di Sanggar
Bimbingan Kepong, Kuala Lumpur, Malaysia sebagai
binaan Pimpinan Cabang Istimewa Aisyiah (PCIA)
Malaysia. Di sini terdapat sekitar 27 siswa berusia
kurang dari 18 tahun dari anak-anak PMI. Kegiatan
dilakukan secara luring selama 240 menit. Peserta
mendapatkan materi tentang kesehatan reproduksi dari
sudut pandang kesehatan masyarakat dan psikologi.
Tahap pertama dengan memperkenalkan konsep gender
dan jenis kelamin serta apa yang wajar dan tidak wajar

dilakukan diantara keduanya sebagai anak-anak secara
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partisipatif. Selanjutnya, peserta diminta untuk bermain

menggunakan kartu “rosse magic” untuk meningkatkan

respons melapor jika terjadi kekerasan seksual pada

anak.

Berikut adalah tahapan pelaksanaan kegiatan pengabdian

masyarakat

I. Persiapan. Tahap ini dilakukan dengan memulai
koordinasi dengan PCIA Malaysia terkait dengan
akses terhadap kesehatan reproduksi dan
seksualitas. Setelah itu, tempat dan aktivitas
pelaksanaan kegiatan dipilih Bersama melalui diskusi.

2. Pelaksanaan. Anak-anak mengikuti kegiatan edukasi
yang telah direncanakan.

3. Evaluasi dan pelaporan. Evaluasi dilakukan dengan
melakukan pre-test sebelum edukasi dilakukan dan
post-test setelah edukasi berjalan. Data yang masuk

kemudian dianalisis dan dilaporkan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian masyarakat dilakukan dengan
membagi peserta kedalam dua kelompok, laki-laki dan
perempuan. Masing-masing kelompok telah disediakan
kertas plano dan meminta setiap peserta menuliskan

karakteristik dari masing-masing gender dapat terkait

tentang ciri sifat, fisik, pekerjaan, perilaku kesehatan.

Gambar |. Dokumentasi Pelaksanaan Pengabdian
kepada Masyarakat di Sanggar Bimbingan Kepong,

Kuala Lumpur, Malaysia
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Setelah itu, peserta diajak untuk mendiskusikan apakah
ada karakteristik yang dapat terjadi di kedua gender
sampai mengerucut pada pemahaman bahwa laki-laki
dan perempuan dapat memiliki karakteristik yang sama
hanya hal-hal yang terkait dengan organ reproduksi yang
berbeda. Setelah itu peserta diperkenalkan struktur
organ reproduksi baik laki-laki maupun perempuan. Apa
saja periku yang wajar dan tidak wajar dilakukan antar
gender tersebut terutama untuk usia peserta yang masih

anak-anak.

Kegiatan kedua adalah dengan menggunakan kartu “rose

magic”

Rose Magic

Gambar 2. Kartu “Rose magic”

Kartu ini adalah media pembelajaran untuk
memperkenalkan respons yang tepat terhadap berbagai
skenario pelecehan dan kekerasan seksual yang mungkin
terjadi. Setiap peserta diberikan lima set respons dan
akan diminta untuk mengeluarkan satu respons dari
setiap skenario kejadian yang dipilih. Setiap peserta
diberi kesempatan mengambil satu kartu skenario

kejadian kekerasan seksual dari tumpukan kartu
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skenario. Setelah itu dilakukan diskusi apakah pilihan
respons mereka benar dan sesuai atau tidak. Kegiatan
ini memungkinkan peserta juga bercerita pengalaman

mereka secara terbuka.

Pelaksanaan Pengabdian kepada
Masyarakat Sanggar Bimbingan
Kepong, Malaysia

) 56,70%
o 00.00% 43,30%
S 40,00%
c
© 20,00%
g
a  0,00%

Pretest Posttest

Gambar 3. Grafik perbandingan hasil pre-test dan post-
test pelaksanaan pengabdian kepada Masyarakat

Sanggar Bimbingan Kepong, Malaysia

Dari hasil pre-test dan post-test dapat disimpulkan bahwa
terjadi peningkatan nilai pre-test dan post-test sebanyak
13.40%, sehingga ada peningkatan pengetahuan antara
sebelum dan setelah kegiatan terutama terhadap
pentingnya pendidikan seks ditinjau dari aspek

psikologis dan kesehatan.

RENCANA TINDAK LANJUT

Setelah kegiatan pengabdian masyarakat ini selesai perlu
dilakukan beberapa aktifitas tindak lanjut. 1) edukasi
seks perlu diberikan untuk memastikan anak-anak
paham konsekuensi dari tindakan mereka. Hal ini
dikarenakan beberapa diantara peserta telah
mempunyai pacar dan ada yang mengalami pelecehan
karena pernah diintip ketika mandi. 2) peningkatan pola
asuh orang orang tua. Pelatihan yang melibatkan ornag
tua harus dilakukan agar orang tua memahami apa yang
dialami anak mereka dan tahu tindakan apa yang perlu
dilakukan. 3) peningkatan pola asuh tenaga pendidik.
Tenaga pendidik perlu memahami dan memberitahukan

informasi yang benar terkait kesehatan reproduksi dan

melakukan repetisi secara periodik agar anak-anak

mengingat materi-materi penting yang diajarkan.

KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan terhadap
anak-anak PMI| di Kuala Lumpur, Malaysia. Kondisi PMI
yang secara administratif memarjinalkan mereka untuk
mengakses pendidikan dan kesehatan dinilai menjadi
faktor yang membuat populasi mereka rentan
mengalami kekerasan seksual lebih tinggi dibandingkan
populasi pada umumnya. Metode partisipatif dan
permainan yang dilakukan dinilai menarik dan dapat
direkomendasikan  mengingat  efektivitas  dalam
meningkatkan pengetahuan anak-anak akan pencegahan
dan respons kekerasan seksual yang mungkin terjadi

pada mereka.
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